BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Senyawa turunan 2,5-dibenzaldehidsiklopentanon dapat disintesis
melalui reaksi Claisen—Schmidt.

2. Penambahan substituen kloro pada sintesis senyawa turunan 2,5-
dibenzaldehidsiklopentanon dapat meningkatkan rendemen hasil
sintesis.

3. Senyawa hasil sintesis tersebut tidak menunjukkan efektivitas
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.

4, Penambahan substituen kloro pada senyawa hasil sintesis tidak
mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli.

5. Kloramfenikol terbukti dapat menghambat aktivitas bakteri
Escherichia coli dalam uji efektivitas antibakteri.

5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan terkait aktivitas
antibakteri senyawa turunan 2,5-dibenzilidensiklopentanon dengan
melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode dilusi dengan
konsentrasi awal yang lebih tinggi, misalnya mulai dari 50.000 ppm,
mengingat pada metode sebelumnya dengan konsentrasi 5.000 ppm belum
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui kadar minimal senyawa yang mampu memberikan aktivitas

antibakteri secara lebih akurat.
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